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Abstract ;
Inclusive education in Indonesia continues to face significant challenges, particularly | Article History
. . . : Received: 08/04/25
concerning infrastructure and human resources. A key obstacle is the lack of teacher | Revised: 04/05/25
competence in understanding the needs of students with special educational needs (SENSs) : Accepted: 24/07/25
and developing individualized education programs (IEPs). This deficit hinders the effective
implementation of inclusive education in regular schools. The purpose of this community
service was to enhance the knowledge and skills of teachers through a psychoeducation and
IEP development training program at SDN 04 IX Korong, Solok City. The program consisted
of two main activities: first, psychoeducation sessions on the characteristics, identification,
and intervention strategies for students with special educational needs; and second, hands-
on training to enable teachers to develop appropriate IEPs. The program's effectiveness was
evaluated using the Kirkpatrick model, focusing on the reaction and learning levels. The
results demonstrated a significant improvement in teacher competence. Post-test scores
showed a 90% increase in participants' understanding and ability to identify and intervene
with students with SENs. A paired-sample t-test confirmed a statistically significant
difference between pre-test and post-test scores (p < 0.005), indicating that the training
successfully equipped teachers to manage diverse student needs and foster a more inclusive
learning environment. The findings underscore the importance of continuous professional
development for teachers to support higher-quality inclusive education at the elementary
level, especially in schools lacking dedicated staff for students with special needs.

Keywords: Psychoeducation; Training; Individualized educational programs; Elementary
school teacher

Peningkatan kompetensi guru dalam mendukung siswa
berkebutuhan khusus melalui psikoedukasi

Abstrak

Pendidikan inklusi di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait infrastruktur
dan sumber daya manusia, khususnya guru yang mampu mendukung kebutuhan siswa dengan
kebutuhan pendidikan khusus (ABK). Kurangnya kompetensi guru dalam memahami dan
mengembangkan program pendidikan individual (PPI) menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif di lingkungan sekolah reguler. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru melalui program psikoedukasi dan pelatihan
pengembangan PPI di SDN 04 IX Korong, Kota Solok. Program ini dirancang dalam dua kegiatan
utama: pertama, pemberian psikoedukasi mengenai karakteristik, identifikasi, dan strategi intervensi
terhadap ABK; dan kedua, pelatihan pengembangan PPI agar guru mampu menyusun program
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pendidikan yang sesuai bagi siswa kebutuhan khusus. Metode evaluasi yang digunakan adalah model
Kirkpatrick, dengan fokus pada tingkat reaksi dan pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa 90%
peserta mengalami peningkatan pemahaman dan kompetensi dalam mengidentifikasi serta
mengintervensi ABK. Uji-t sampel berpasangan menguatkan bahwa perbedaan antara nilai pre-test
dan post-test adalah signifikan (p<0,005). Hasil ini menegaskan bahwa program pelatihan efektif
dalam membekali guru agar dapat mengelola keberagaman kebutuhan siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Implikasi dari studi ini adalah pentingnya pemberian
kesempatan pengembangan profesional secara berkelanjutan yang mampu mendukung pembangunan
pendidikan inklusi yang lebih berkualitas di level sekolah dasar, terutama di sekolah yang tidak
memiliki staf khusus pendukung ABK.

Kata Kunci: Psikoedukasi; Pelatihan; Program pembelajaran individual; Guru sekolah dasar

1. Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus (ABK) memerlukan pendekatan pembelajaran yang unik,
yang sering kali tidak dapat dipenuhi oleh sistem pendidikan konvensional. Pendidikan
yang efektif bagi ABK menuntut penyesuaian kurikulum, penggunaan teknologi bantu,
dan dukungan profesional terlatih agar mereka dapat mencapai potensi optimal secara
akademis, sosial, dan emosional (Hallahan et al., 2012). Berbagai gangguan yang dialami
ABK dapat meliputi tantangan intelektual, sensori, fisik, dan emosional (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas,
2016), dengan tingkat keparahan yang bervariasi.

Terdapat tiga model layanan pendidikan utama untuk ABK, yaitu segregasi, integrasi,
dan inklusi (Graham, 2019). Layanan segregasi mengklasifikasikan siswa berdasarkan
disabilitas dan menempatkan mereka di sekolah khusus. Pendidikan terintegrasi
menempatkan siswa ABK di sekolah reguler tanpa penyesuaian sistem yang memadai.
Sebaliknya, pendidikan inklusi dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan ABK
melalui penyesuaian yang memungkinkan mereka berkembang secara maksimal.

Namun, tidak semua ABK mudah diidentifikasi. Siswa dengan disabilitas "tak tampak"
seperti gangguan belajar spesifik, gangguan pemusatan perhatian, dan disabilitas
mental tertentu sering kali bersekolah di lembaga reguler atau inklusi tanpa program
pembelajaran yang disesuaikan (Norstedt, 2019; Sedgwick-Miiller et al., 2022). Situasi
ini menjadi tantangan bagi guru, yang sering kali tidak memiliki pengetahuan memadai
untuk mengidentifikasi dan menangani kebutuhan khusus tersebut. Akibatnya, siswa
ini sering kali salah dilabeli sebagai "nakal," yang berdampak negatif pada
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka.

Pemerintah Indonesia telah mengadopsi kebijakan pendidikan inklusi (Peraturan
Menteri Pendidikan Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta
Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat
Istimewa, 2009). Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi banyak
kendala. Masalah utama yang sering dihadapi sekolah meliputi keterbatasan sumber
daya manusia (SDM), infrastruktur, kurikulum, kebijakan sekolah, serta kurangnya
keterlibatan orang tua (Darma & Rusyidi, 2015; Sakti, 2020; Sari & Saleh, 2020; Sulistyadi,
2014; Widiastuti & Wijaya, 2024).

Salah satu contohnya adalah SDN 04 IX Korong di Kota Solok, yang menerima peserta
didik tanpa asesmen disabilitas. Meskipun bukan sekolah inklusi, sekolah ini dilarang
menolak siswa ABK, tetapi tidak menyediakan layanan tambahan. Hasil wawancara
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awal dengan salah seorang guru menunjukkan bahwa di setiap kelas, setidaknya ada
satu atau dua siswa yang terindikasi ABK, yang sering kali mengalami kesulitan belajar
atau masalah perilaku. Guru-guru di sekolah ini mengakui keterbatasan mereka dalam
pengetahuan terkait identifikasi dan penanganan ABK.

Untuk mengatasi permasalahan ini, Program Pembelajaran Individual (PPI) diusulkan
sebagai strategi kunci. PPI merupakan dokumen yang merinci kebutuhan pendidikan
dan dukungan yang diperlukan oleh siswa ABK (Alsalem & Alzahrani, 2023; Elder,
2018; Timothy & Agbenyega, 2018; Tran et al., 2018; Walther-Thomas et al., 2000).
Penerapan PPI dapat memastikan siswa ABK memperoleh manfaat dari intervensi dan
dukungan yang terencana (Hallahan et al., 2012). Meskipun demikian, implementasi PPI
juga memiliki tantangan, seperti kurangnya pelatihan guru dan keterbatasan sumber
daya (Franck & Joshi, 2017; Rofiah et al., 2023).

Menguasai pembuatan PPl sangat penting bagi guru. Penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan khusus bagi guru tentang disabilitas, pemanfaatan teknologi, dan penyediaan
materi serta dukungan yang memadai dapat meningkatkan kualitas pengajaran bagi
siswa di kelas inklusi (Chalkiadakis et al., 2024; Lamichhane, 2017; Rofiah et al., 2023).
Pendekatan multimodal, termasuk asesmen yang tepat, intervensi dini, penyesuaian
metode pembelajaran, dan dukungan pendidikan, secara signifikan dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa disabilitas (Sedgwick-Miiller et al., 2022; Yang
et al., 2023). Oleh karena itu, penulis mengusulkan perlunya penguasaan pembuatan
PPI sebagai langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi siswa, khususnya ABK.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara langsung mendukung dua Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pertama, kegiatan ini berkontribusi pada SDG 4
(Pendidikan Berkualitas), yang berfokus pada jaminan pendidikan inklusif dan merata.
Kedua, dengan memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru untuk
mengidentifikasi serta menangani siswa dengan kebutuhan khusus, program ini juga
selaras dengan SDG 10 (Mengurangi Kesenjangan), dengan memastikan bahwa tidak
ada siswa yang tertinggal dalam sistem pendidikan.

2. Metode

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Sekolah Dasar Negeri
04 IX Korong Kota Solok, sebuah sekolah negeri di Sumatera Barat yang menerima siswa
berkebutuhan khusus (ABK) namun tidak memiliki guru pendamping kelas.
Keterlibatan mitra dalam program ini adalah menyediakan tempat untuk kegiatan
psikoedukasi dan pelatihan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Agustus
2024, dan diikuti oleh 14 guru dan tenaga kependidikan.

Program pengabdian ini dilaksanakan secara luring dan mencakup dua kegiatan utama,
yaitu psikoedukasi kepada guru mengenai siswa berkebutuhan khusus, termasuk jenis,
karakteristik, dan cara mengidentifikasi atau melakukan asesmen, serta pelatihan
pembuatan program pembelajaran individual (PPI). Metode pelatihan dipilih karena
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pedagogis guru (Abidin et al., 2023;
Komarudin & Aditya, 2023).

Pada kegiatan pertama, materi psikoedukasi disampaikan secara komprehensif,
mencakup: a) jenis-jenis disabilitas, b) karakteristik dari setiap jenis disabilitas, c) cara
mengidentifikasi disabilitas, dan d) strategi penanganan untuk berbagai gangguan atau
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disabilitas. Selanjutnya, kegiatan kedua difokuskan pada pelatihan pembuatan PPIL
Pelatihan ini menggunakan kombinasi metode lecturing, diskusi, dan studi kasus di
kelas. Materi yang disampaikan dalam pelatihan PPI meliputi: a) pengenalan konsep
PPI, b) pemahaman peran PPI dalam proses pembelajaran, c) teknik mengidentifikasi
kemampuan dasar siswa, dan d) sesi praktik pembuatan PPI. Pendekatan ini dirancang
untuk memberikan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis yang diperlukan bagi
para guru dan tenaga kependidikan dalam mendukung pembelajaran siswa
berkebutuhan khusus secara lebih efektif.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelaksanaan program

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: 1) psikoedukasi mengenai
pemahaman guru terhadap ABK; dan 2) pelatihan membuat PPI. Adapun yang menjadi
narasumber pada kedua kegiatan adalah Ibu Hanifa Laura Dalimunthe, M.Psi,,
Psikolog., yang merupakan seorang psikolog pendidikan yang sudah melakukan
praktik psikologi di bidang pendidikan dan perkembangan selama lebih dari 10 tahun.
Kegiatan pertama memberikan pemahaman kepada guru mengenai anak berkebutuhan
khusus dalam menyambut kebijakan pemerintah untuk dapat menerima anak
berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Negeri. Kegiatan ini terdiri dari: 1) pengenalan
mengenai pengertian, jenis, ciri, dan karakteristik ABK; 2) pemaparan mengenai
tantangan dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus; 3) kolaborasi dengan
profesional lain dalam melakukan asesmen terhadap ABK; dan 4) peningkatan
kesadaran guru dalam memahami anak berkebutuhan khusus. Selama kegiatan
pertama, para peserta tampak antusias memperhatikan dan mengajukan pertanyaan
seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Psikoedukasi mengenai siswa berkebutuhan khusus

Kegiatan kedua dilakukan dengan membekali guru dalam menghadapi anak
berkebutuhan khusus dengan memberikan pelatihan untuk membuat PPI untuk setiap
anak berkebutuhan khusus di kelasnya masing-masing. Kegiatan ini terdiri dari: a)
pelatihan dalam melakukan asesmen kebutuhan (need assessment) terhadap ABK di kelas
dengan bekerja sama dengan profesional yang ada; dan b) penyusunan rancangan
program pembelajaran individual bagi anak berkebutuhan khusus. Pada kegiatan
kedua ini peserta aktif berdiskusi membahas PPI untuk membantu proses pembelajaran
siswa berkebutuhan khusus dalam kelompok masing-masing. Selain itu, juga terdapat
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presentasi, tanya jawab, dan diskusi terkait PPl yang sudah dibuat seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

%
i

Gambear 2. Praktik pembuatan dan presentasi PPI yang dilakukan secara berkelompok

3.2. Evaluasi program

Guna mengukur keberhasilan dari kegiatan pada pengabdian ini, maka program
psikoedukasi untuk meningkatkan pemahaman terkait siswa berkebutuhan khusus dan
program pembelajaran individual pada guru SDN 04 IX Korong Kota Solok dievaluasi
dengan dua tahap Kirkpatrick, yaitu evaluasi reaksi dan evaluasi pembelajaran. Aspek-
aspek yang diukur pada evaluasi reaksi adalah terkait dengan kedalaman materi,
aktivitas pelaksanaan, fasilitator dan penggunaan alat bantu. Adapun evaluasi terhadap
pemahaman terdiri dari 10 item yang mengukur pemahaman guru terhadap
karakteristik, cara mengidentifikasi ABK, dan pembuatan PPIL.

40
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39
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38
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Materi  Aktifitas Fasilitator Alat Bantu

Gambar 3. Hasil evaluasi reaksi kegiatan psikoedukasi dan PPI

Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta memberikan penilaian yang lebih positif pada
materi yang disajikan terkait siswa berkebutuhan khusus dan program pembelajaran
individual dengan rata-rata sebesar 39,5 dari skor total 40. Dalam prosesnya, kegiatan
psikoedukasi dan penyusunan PPI dilakukan dengan aktivitas yang cukup beragam
dan melibatkan peserta secara aktif. Setelah diberikan materi pengantar, peserta diminta
untuk berdiskusi secara berkelompok, menentukan 1 kasus dari siswa berkebutuhan
khusus lalu menyusun rancangan program pembelajaran individual atau yang disebut
PPI dan mempresentasikan hasil rancangan tersebut di depan kelas. Setiap peserta yang

1580



COMMUNITY EMPOWERMENT

mampu menjabarkan programnya dengan baik dan menarik, akan memperoleh
apresiasi dari anggota kelompok lainnya.

12

10
8 4
6 s pre-test

== post-test

0 —T
Evaluasi Pembelajaran

Gambar 4. Hasil evaluasi pembelajaran kegiatan psikoedukasi dan PPI

Tahapan kedua dari evaluasi kegiatan ini adalah evaluasi pembelajaran. Sebelum
pelaksanaan sudah diberikan terlebih dahulu lembar pre-test yang harus diisi oleh
peserta. Setelah kegiatan selesai, peserta diberikan lembar post-test untuk melihat
apakah terjadi penambahan pengetahuan. Jumlah item pada kuesioner evaluasi
pembelajaran terdiri dari 10 item untuk kegiatan psikoedukasi dan PPI. Hasil evaluasi
yang disajikan pada Gambar 4 menunjukkan adanya peningkatan skor pada 9 peserta
(90%). Artinya, hampir keseluruhan peserta memperoleh pemahaman yang baik setelah
mengikuti kegiatan program psikoedukasi untuk meningkatkan pemahaman terkait
siswa berkebutuhan khusus dan program pembelajaran individual (PPI).

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi dari perubahan pemahaman peserta juga
dilakukan pengujian paired sample t-test. Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai
sig. sebesar 0.000 (<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada
pemahaman guru terhadap siswa ABK antara pre-test dan post-test. Hal ini berarti
kegiatan psikoedukasi dan pelatihan secara signifikan telah meningkatkan pemahaman
guru mengenai siswa berkebutuhan khusus.

Tabel 1. Hasil uji beda pemahaman guru terhadap siswa ABK
t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - postest -6,000 9 0,000

Peningkatan pemahaman guru terhadap ABK dan pelatihan pembuatan PPI dapat
sangat membantu guru dalam mengajar di sekolah inklusi. Dalam sebuah studi
etnografi yang dilakukan oleh D’Angelo & Singal (2024) menemukan bahwa persepsi
guru tentang siswa, sekolah, dan lingkungan kelas mempengaruhi komitmen mereka
dalam memfasilitasi pembelajaran siswa, terlepas dari usia atau kemampuan siswa. Hal
ini menunjukkan pentingnya meningkatkan pemahaman guru terhadap ABK. Selain itu,
penelitian Majoko (2019) mengidentifikasi beberapa kompetensi kunci yang diperlukan
guru untuk pendidikan inklusif, termasuk skrining dan penilaian, diferensiasi instruksi,
manajemen kelas dan perilaku, serta kolaborasi. Kompetensi-kompetensi ini erat
kaitannya dengan pembuatan PPL

Pemahaman yang lebih baik tentang ABK memungkinkan guru untuk lebih mengenali
kebutuhan unik setiap siswa dan menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada perkembangan kebijakan yang
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signifikan, masih ada tantangan bagi guru untuk menginklusikan siswa ABK dalam
beberapa mata pelajaran (Morley et al., 2021). Pelatihan pembuatan PPI dapat
membantu guru merancang pembelajaran yang lebih terindividualisasi dan bermakna
bagi siswa ABK. Menariknya, satu studi menemukan bahwa keterampilan perencanaan
dan penilaian guru yang lebih baik justru berhubungan dengan self-efficacy yang lebih
rendah pada siswa ABK (Bertills et al., 2018). Ini menunjukkan pentingnya guru tidak
hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk menciptakan iklim
kelas yang positif dan mendukung bagi siswa ABK.

Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menangani
ABK sangat penting untuk keberhasilan pendidikan inklusif. Ini memungkinkan guru
untuk lebih baik dalam menyesuaikan pengajaran, menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, dan memastikan partisipasi bermakna bagi semua siswa, termasuk
ABK (Overton et al., 2017; Symeonidou et al., 2025). Berdasarkan hasil dari kegiatan ini,
guru direkomendasikan untuk terus mengembangkan diri secara profesional dan
berkelanjutan. Pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru merupakan aspek
krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, pengembangan diri guru
juga melibatkan refleksi terhadap praktik mengajar mereka sendiri, kolaborasi dengan
rekan sejawat, dan partisipasi aktif dalam komunitas pembelajaran profesional. Hal ini
pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan prestasi siswa,
serta berkontribusi pada peningkatan sistem pendidikan secara keseluruhan

4. Kesimpulan

Program psikoedukasi dan pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman guru
terhadap siswa berkebutuhan khusus, khususnya terkait dengan Special Educational
Needs Support (SENS) dan program pembelajaran individual (PPI). Peningkatan
pengetahuan ini dibuktikan dengan kenaikan skor post-test yang signifikan pada 90%
partisipan. Keberhasilan program ini menunjukkan adanya peningkatan substansial
dalam kapasitas guru untuk memahami, mengidentifikasi, dan mengakomodasi
kebutuhan beragam siswa. Dengan membekali guru dengan kompetensi yang
diperlukan, program ini secara langsung mendukung implementasi kebijakan
pendidikan inklusif di sekolah reguler yang sering kali tidak memiliki staf pendukung
khusus untuk siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, program ini berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan suportif bagi seluruh
siswa, sekaligus menjembatani kesenjangan dalam kesiapan guru menghadapi
tantangan di sekolah inklusif.
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